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ABSTRAK 

 

Citra Budianti 

(2012-1208671) 

: Analisis Kontribusi Dan Efektivitas 

Pendapatan Pajak Restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Padang  

Pembimbing : Fefri Indra Arza SE., M.Sc.Ak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Konstribusi pajak restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) pemerintah kota Padang periode 

tahun anggaran 2015 – 2017 dan 2) efektivitas dari penerimaan pajak restoran 

di Kota Padang periode tahun 2015-2017. 

Penelitian ini tergolong penelitian observasi dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini difokuskan pada Kontribusi Dan Efektivitas Pendapatan Pajak 

Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Padang dengan tujuan untuk 

mengetahui Konstribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) pemerintah kota Padang periode tahun anggaran 2015 – 2017 dan 2) 

efektivitas dari penerimaan pajak restoran di Kota Padang periode tahun 2015-

2017. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 1) Kontribusi pajak restoran terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, tahun 2015 sebesar 8,72, tahun 2016 

sebesar 10,19 dan tahun 2017 sebesar 10,10, namun realisasi penerimaan dari 

restoran belum dapat diandalkan sebagai penerimaan pajak daerah Kota 

Padang, karena belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

penerimaan PAD Kota Padang, yaitu hanya mencapai rata-rata kontribusi 

sebesar 9,67% dengan kriteria kontribusi yang masih dapat dikatakan sangat 

rendah dan 2) Efektifitas pajak restoran naik-turun selama tahun 2015-2017, 

dimana tahun 2015 efektivitas 100,05%, tahun 2016 sebesar 101,60% dan tahu 

2017 sebesar 95,74, dengan rata-rata sebesar 99,17% yang berarti presentase 

efektifitasnya belum  mencapai/ melebihi target anggarannya dengan kriteria 

kategori efektif 

Dalam penelitian ini disarankan pada pemerinta Kota Padang untu dapat 

meningkatkan kontribusi penerimaan pajak restoran terhadap PAD, maka perlu 

kiranya dilakukan evaluasi terhadap sistem dan prosedur pemungutan yang 

didasarkan atas metode perhitungan yang tepat, selain itu pula perlu dilakukan 

pemeriksaan secara berkala kepada wajib pajak restoran guna meyakini 

ketaatan dan kebenaran jumlah yang seharusnya dikenakan, disamping 

menekan biaya operasional dan tingkat kebocoran yang terjadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pelaksanaan Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang pajak 

daerah dan retribusi daerah dan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 

tentang pemerintah daerah, telah menyebabkan perubahan yang mendasar 

mengenai pengaturan hubungan antara pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah, khususnya dalam bidang administrasi dalam pemerintahan maupun 

dalam hubungan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, 

yang dikenal sebagai era otonomi daerah. 

Era desentralisasi dan otonomi daerah menjadi tantangan bagi setiap 

daerah untuk memanfaatkan peluang kewenangan yang diperoleh, serta 

tantangan untuk menggali potensi daerah yang dimiliki guna mendukung 

kemampuan keuangan daerah sebagai modal pembiayaan dan 

penyelenggaraan pemerintah di daerah. Untuk itu perlu dilakukan strategi 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Provinsi maupun kabupaten/kota sebagai daerah otonom di Indonesia, 

memiliki sumber daya alam dan potensi ekonomi yang bervariasi. Potensi ini 

jika dimanfaatkan dengan optimal maka akan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi penerimaan asli daerah. Pada gilirannya akan 

memberikan manfaat dalam pembangunan daerah. 

Masalah mendasar yang dihadapi oleh semua pemerintah daerah 

kabupaten dan kota adalah bagaimana meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
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(PAD) agar dapat lebih mandiri dalam penyelenggaraan otonomi daerah 

dengan kewenangan yang luas, bertanggung jawab yang diwujudkan dengan 

pengaturan, pembagian dan pemanfaatan sumber daya yang berkeadilan,serta 

perimbangan keuangan pusat dan daerah. 

Pendapatan Asli Daerah adalah “Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu 

pendapatan yang diperoleh daerah dan dipungut berdasarkan peraturan daerah 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan” (Siahaan, 2005:15). 

Selanjutnya Halim (2004:67) menyatakan Pendapatan Asli Daerah adalah 

“Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah semua penerimaan daerah yang 

berasal dari sumber ekonomi asli daerah”.  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah merupakan salah satu bagian 

dari sumber pendapatan daerah yaitu seluruh penerimaan yang masuk melalui 

kas daerah berdasarkan undang-undang yang dipergunakan untuk menutupi 

pengeluaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Menurut 

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah pasal 6 disebutkan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah bersumber dari: (1) pajak daerah, (2) retribusi 

daerah, (3) hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, (4) lain-lain 

PAD yang sah. 

Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang positif di Kota 

Padang tidak terlepas dari kontribusi pajak daerah yang ada didalamnya. 

Menurut Alfan (2015) pentingnya pajak sebagai sumber pembiayaan 

pembangunan telah ditetapkan dalam berbagai produk perundang-undangan 
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pemerintah. Hasil dari pembayaran pajak itu sendiri akan dikembalikan 

kepada masyarakat dalam bentuk pembangunan di daerah yang dilaksanakan 

demi kesejahteraan masyarakat. 

Adapun jenis-jenis pajak daerah yang dipungut oleh pemerintah daerah 

kota/kabupaten menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 adalah 

sebagai berikut: (1) Pajak hotel, (2) Pajak restoran, (3) Pajak reklame, (4) 

Pajak hiburan, (5) Pajak hiburan, (6) Pajak mineral bukan logam dan batuan, 

(7) Pajak parkir, (8) Pajak air tanah, (9) Pajak sarang burung walet, (10) Pajak 

bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan dan (11) Bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan 

Pajak Restoran adalah salah satu pajak yang tergolong dalam Pajak 

Daerah (Kabupaten/Kota) yang memberikan kontribusi untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah serta merupakan sumber pendapatan daerah yang 

secara bebas dapat digunakan untuk menyelenggarakan pemerintahan dan 

pembangunan daerah (Mintahari, 2016:432). adanya pajak restoran ternyata 

memberikan konstribusi besar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 

Padang, terutama sejak adanya kebijakan otonomi daerah dan didukung 

dengan kondisi Kota Padang sebagai kota Pariwisata. Selain memberikan 

sumbangan PAD yang besar, pajak restoran juga mampu membuka atau 

memberikan lapangan pekerjaan yang luas serta mampu mengurangi tingkat 

pengangguran di Kota Padang. 
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Tabel 1.1 Realisasi Pajak Daerah Kota Padang tahun 2015-2017 

Pajak Daerah Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Pert 

(%) 

Pajak Hotel  19.620.526.233 24.337.618.329 31.458.525.178 21.01 

Pajak Restoran 21.349.459.636 28.409.712.249 33.553.339.240 20.09 

Pajak Hiburan 2.397.075.800 3.931.385.721 8.397.840.813 46.11 

Pajak Reklame 5.618.654.300 8.551.921.216 7.651.410.083 11.27 

Penerangan 

Jalan 

83.551.662.590 84.000.780.169 100.926.090.568 

8.65 

Pengambilan 

dan Pengolahan 

Galian C 

37.752.570.500 37.651.484.434 40.785.570.371 

3.71 

Pemanfaatan 

Air Bawah 

Tanah dan 

Permukaan  

420.301.550 578.612.286 715.170.082 

23.23 

Pajak Parkir 700.970.800 1.299.075.720 2.355.920.629 45.45 

Pajak Sarang 

Burung Walet 

2.000.000 1.200.000 5.250.000 

5.24 

BPHTB 26.504.179.000 29.517.018.195 53.563.166.894 27.55 

Pajak Bumi dan 

Bangunan 

34.952.839.920 38.467.803.467 48.504.299.469 

14.91 

Jumlah 232.870.240.320 256.746.803.467 327.916.583.327 15.50 

Sumber: BPS Kota Padang, 2015-2017 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat dilihat pertumbhan Pajak Daerah 

Kota Padang tahun 2015-2017. Dari 11 jenis pajak daerah Kota Padang, 

pertumbuhan tertinggi adalah pajak hiburan dan pajak parkir yaitu sebesar 

46,11% dan 45,45%. Sedangkan pertumbuhan terkecil adalah pajak 

pengambilan dan pengolahan galian C sera pajak sarang burung walet, 

masing 3,71% dan 5,24%. Sementara itu, pertumbuhan pajak restoran di Kota 

Padang tahun 2015-2017 adalah sebesar 15,50%.  

Pertumbuhan pajak restoran berkaitan dengan pertumbuhan restoran itu 

sendiri. Pertumbuhan restoran di Kota Padang seperti tabel berikut ini:  
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Tabel 1.2 Jumlah Restoran di Kota Padang tahun 2015-2017 

No Tahun Jumlah Pertumbuhan (%) 

1 2015 265 buah  

2 2016 271 buah 2,21 

3 2017 257 buah -5,45 

 Rata-rata -1,62 

Sumber: BPS Kota Padang, 2015-2017 

Berdasarkan tabel di atas, pertumbuhan restoran di Kota Padang tahun 

2105-2017 justru mengalami penurunan, dimana tahun 2016 masih 

mengalami pertumbuhan sebsar 2,21%, namun tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar -5,45% dan rata-rata pertumbuhan tahun 2015-2017 

sebesar -1,62%.  

Untuk mengoptimalkan pemungutan pajak restoran maka perlu 

dilakukan perhitungan penerimaan pajak daerah yang akurat sehingga 

diketahui tingkat efektivitasnya dan bagaimana kontribusinya terhadap 

penerimaan asli daerah. Hal ini perlu dikaji, karena pertumbuhan restoran di 

Kota Padang justru terjadi pertumbuhan negatif atau penurunan jumlah 

restoran. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kontribusi Dan Efektivitas 

Pendapatan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Padang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana konstribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Pemerintah Kota Padang tahun 2015 – 2017? 

2. Bagaimana efektivitas penerimaan pajak restoran di Kota Padang selama 

tahun 2015-2017? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui konstribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) pemerintah kota Padang periode tahun anggaran 2015 – 

2017. 

2. Untuk mengetahui efektivitas dari penerimaan pajak restoran di Kota 

Padang periode tahun 2015-2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Bagi penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pungetahuan 

dan wawasan di bidang perpajakan khususnya pajak restoran serta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dibidang perpajakan dari bangku kuliah ke 

dalam dunia kerja. 
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2. Bagi kantor BAPENDA Kota Padang 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pikiran dan masukan dalam meningkatkan sistem pemungutan pajak 

restoran, agar hasil yang dicapai sesuai target yang diharapkan. 

3. Bagi Universitas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi 

dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:   

1. Kontribusi pajak restoran terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, tahun 

2015 sebesar 8,72, tahun 2016 sebesar 10,19 dan tahun 2017 sebesar 10,10, 

namun realisasi penerimaan dari restoran belum dapat diandalkan sebagai 

penerimaan pajak daerah Kota Padang, karena belum mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan PAD Kota Padang, yaitu 

hanya mencapai rata-rata kontribusi sebesar 9,67% dengan kriteria kontribusi 

yang masih dapat dikatakan sangat rendah. 

2. Efektifitas pajak restoran naik-turun selama tahun 2015-2017, dimana tahun 

2015 efektivitas 100,05%, tahun 2016 sebesar 101,60% dan tahu 2017 sebesar 

95,74, dengan rata-rata sebesar 99,17% yang berarti presentase efektifitasnya 

belum  mencapai/ melebihi target anggarannya dengan kriteria kategori 

efektif. 

B. Saran 

Analisis kontribusi dan efektifitas pajak restoran terhadap peningkatan 

PAD Kota Padang, maka diharapkan dapat meningkatkan kontribusi penerimaan 

pajak restoran terhadap PAD, maka perlu kiranya dilakukan evaluasi terhadap 

sistem dan prosedur pemungutan yang didasarkan atas metode perhitungan yang 

45 



 

 

46 

 

tepat, selain itu pula perlu dilakukan pemeriksaan secara berkala kepada wajib 

pajak restoran guna meyakini ketaatan dan kebenaran jumlah yang seharusnya 

dikenakan.  
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